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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung kunyit                                          

(Curcuma domestica Val.) dalam ransum terhadap persentase karkas ayam kampung super. 

Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam kampung super yang ditempatkan pada 20 unit kandang 

dengan masing-masing kandang diisi 4ekor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang 

dicobakan pada penelitian ini yaitu A0( tanpa tepung kunyit atau kontrol), A1 (tepung kunyit 2%), 

A2 (tepung kunyit 4%), dan A3 (tepung kunyit 6%). Variabel yang diamati adalah bobot hidup, 

bobot karkas, dan persentase karkas. Hasil penelitian menunjukkan pemberian tepung kunyit 

(Curcuma domestica Val) tidak berpengaruh nyata terhadap bobot hidup, bobot karkas, dan 

persentase karkas ayam kampung super. Pemberian tepung kunyit sampai level 6% dapat di 

gunakan dalam ransum, namun  tidak mempengaruhi bobot hidup, bobot karkas, dan persentase 

karkas. 

Kata kunci: Ayam kampung super, persentase karkas, tepung kunyit. 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of giving turmeric flour (Curcuma domestica Val.) in the 

ration to the carcass percentage of super kampung chickens. This study used 80 super kampung 

chickens placed in 20 cage units, with each cage filled with four birds. The method used in this 

study is a completely randomized design (CRD) method with four treatments and three replications. 

The treatments that were tried in this study were A0 (without turmeric flour or control), A1 (2 

turmeric flour), A2 (turmeric flour 4%), and A3 (6% turmeric flour). The variables observed were 

live weight, carcass weight, and carcass percentage. The results showed that the administration of 

turmeric flour (Curcuma domestica Val) had no significant effect on live weight, carcass weight, 

and carcass percentage of super kampung chickens. The provision of turmeric flour up to a level of 

6% can be used in the ration, but does not affect live weight, carcass weight, or carcass percentage. 

 

Keywords: Super kampung chicken, carcass percentage, turmeric flour. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia memiliki aneka ragam ayam lokal yang cukup potensial untuk 

dikembangkan sebagai penghasil daging dan telur. Salah satunya adalah dari ayam 

kampung super. Ayam kampung super merupakan keturunan dari ayam kampung jantan 

dan ayam leghorn betina. (Yaman, 2010; Masili et al., 2018; Saleh, 2020) kemampuan 

pertumbuhan, reproduksinya lebih baik dari ayam kampung (Djunu dan Saleh, 2015; Dako, 

2019), namun masih memiliki keragaman yang tinggi pada sifat kualitatif (Dako et al., 

2020) dan kuantitatif (Lapihu et al., 2019).  

Salah satu tujuan dalam usaha pemeliharaan adalah ayam memiliki bobot badan 

akhir yang tinggi, dan karkas baik sehingga secara ekonomi dapat meningkatkan 

pendapatan. Karkas biasanya bagian yang paling disukai oleh masyarakat. Pentingnya 

karkas bukan saja bersifat kuantitas namun juga secara kualitas dapat terjaga, karena karkas 

ayam kampung super merupakan bagian tubuh ayam yang telah disembelih, dibersihkan 

dan beberapa organ telah dipisahkan (organ dalam, leher, kepala, dan kedua kaki), dan 

seluruh bagian-bagian karkas memiliki nilai ekonomi. Menurut Tahalele et al. (2018) 

persentase karkas dan persentase recahan karkas ayam kampung umur 11 minggu, sebesar 

68,40%. 

Upaya peningkatan kulitas karkas dapat dilakukan dengan pemberian pakan dan 

manajemen pemeliharaan yang baik. Penggunaan tepung kunyit dalam pakan dapat 

dilakukan guna menghasilkan kualitas karkas yang baik dengan optimalisasi kurkumin 

dalam kunyit.  Pemberian ramuan herbal sampai 6 mL yang ditambahkan pada air minum 

tidak menyebabkan perubahan persentase karkas namun pemberian 6 mL terjadi penurunan 

lemak ayam kampung super (Salmah, 2020). Sedangkan Pasang (2016) menyatakan 

pemberian pakan tepung kunyit pada ternak itik tidak berpengaruh nyata terhadap 

persentase karkas.  

Penggunaan tanaman kunyit melalui pemberian lewat pakan perlu dilakukan 

sebagai upaya meningkatkan metabolisme zat makanan dalam saluran pencernaan dan 

dapat meningkatkan karkas menjadi lebih baik. Menurut Sinurat et al. (2009) tanaman 

kunyit adala tanaman herbal yang mampu meningkatkan metabolisme zat makanan dalam 

saluran pencernaan dari unggas, sedangkan Sabrin et al. (2021) menyatakan pemberian 

kunyit dalam ransum mampu meningkatkan pertambahan bobot badan dari ayam kampung 

super. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui evaluasi karkas ayam kampung 

super yang diberi tepung kunyit melalui ransum.  

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian   
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli - Oktober 2020, di Kelurahan 

Molosipat, Kecamatan Kota Barat, Kota Gorontalo. 

 

Hewan Uji  
Ayam kampung super yang digunakan sebanyak 80 ekor, berumur 2 minggu dan 

dipelihara dalam kandang baterai. Masing-masing kandang diisi 4 ekor ayam kampung 

super sehingga jumlah kandang yang digunakan sebanyak 20 unit. Ransum yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu pakan komersil BR1 201 S ditambah dengan tepung kunyit     

(Curcuma domestica val.). 
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Pembuatan Tepung Kunyit 

  Pembuatan tepung kunyit mengikuti cara yang dilakukan oleh Datau et al. (2020) 

dimana kunyit dibersihkan, dipanaskan dibawah sinar matahari sampai kering, selanjutnya 

kunyit digiling halus menjadi tepung dan tepung kunyit dicampur dengan pakan komersil 

BR1 S 201. Pencampuran tepung kunyit kedalam ransum disesuaikan dengan perlakuan 

penelitian. Kandungan nutrisi kunyit yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai 

protein 9.68 %, Energi 5475 kkal, BETN 80,85%,  Lemak 2,47%, Abu 4,07% (Datau et al.,  

2020). Pakan basal yang diberikan adalah BR1 S 201 yang memiliki kandungan nutrisi 

yaitu energi 4100 Kkal/kg, protein 21%, lemak 3-7%, kalsium 0,9-1,1%, dan pospor 0,6-

0,9%  (PT. Japfa Comfeed, 2013). 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model Single Factor (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan. Perlakuan dalam penelitian adalah A0: pakan jadi tanpa diberi tepung kunyit;  A1: 

pakan komersil + tepung kunyit 2%; A2: pakan komersil + tepung kunyit 4%;  A3: pakan 

komersil  + tepung kunyit 6%.  

 

Analisis Data 

Parameter yang amati yaitu bobot hidup, bobot karkas dan persentase karkas. Data 

yang diperoleh dianalisa menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bobot Hidup, Bobot Karkas dan Persentase Karkas 
Rataan bobot hidup, karkas dan persentase karkas ayam kampung super (g/ekor) 

dengan menambahkan tepung kunyit terdapat pada tabel 3. 

Tabel 1.  Rataan bobot hidup, karkas dan persentase karkas ayam kampung super (g/ekor) 

yang diberi ransum dengan penambahan tepung kunyit. 

Variabel 
Perlakuan Rataan 

A0 A1 A2 A3   

Bobot hidup 814,6 772,6 775,9 753,7 779.75 

Bobot karkas 533,8 511,9 523,5 477,7 511.73 

Persentase karkas 65,67
 

66,40
 

67,49
 

63,45 65.75 

 

 

Bobot Hidup 
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa rataan bobot hidup ayam kampung super 

yang diberi tepung kunyit (Curcuma domestica Val.) pada ransum tidak berpengaruh nyata 

(A>0.05). Bobot badan yang dihasilkan perlakuan A0 sebesar 814,6 gram, A1 sebesar772,6 

gram, A2 sebesar 775,9 gram, dan A3 sebesar 753,7 gram. 

 Dari hasil penelitian diketahui pemberian tepung kunyit tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot hidup pada ayam kampung super, hal ini disebabkan ransum mengandung 

tepung kunyit (A1, A2, A3) memiliki komposisi  protein dan energi yang sama dengan 

perlakuan AO (tanpa tepung kunyit). Sehingga bobot hidup yang dihasilkan sama. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan pernyataan oleh Effendi et al. (2017) bahwa pemberian ekstra 

kunyit tidak berpengaruh nyata terhadap bobot badan ayam petelur. 
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Bobot Karkas 
Berdasarkan Tabel 2, rataaan bobot karkas yang dihasilkan dari penelitian ini 

adalah perlakuan A0 sebesar 533,8 gram, A1 sebesar 511,9 gram, A2 sebesar 523,5 gram, 

dan A3 sebesar 477,7 gram. Dari hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian 

tepung kunyit (Curcuma domestica Val.) hingga 6% dalam ransum tidak berpengaruh 

nyata (A>0,05) terhadap bobot karkas. Penyebabnya adalah dipengaruhi oleh bobot tubuh 

yang tidak berbeda akibat pemberian tepung kunyit dalam ransum. Hasil penelitian ini 

sama dengan penelitian yang dilakukan Gaga dan Pangestuti (2020) dimana penggunaan 

tepung kunyit, jahe dan temulawak dalam pakan hingga 16 gram/kg tidak berpengaruh 

nyata terhadap bobot hidup, karkas, prosentase karkas.  

Bobot hidup dan bobot karkas memiliki korelasi yang kuat, jika produksi bobot 

hidup bertambah maka produksi bobot karkas juga akan bertambah. Hal ini didukung oleh 

pendapat Soeparno (2015) yang menyatakkan bahwa semakin tinggi bobot hidup maka 

produksi karkas akan semakin meningkat. Bobot karkas pada ayam kampug super selama 

penelitian sama dengan bobot badan akhir atau bobot bobot hidup. Wahyu (2015) 

berpendapat bahwa tingginya bobot karkas ditunjang oleh bobot hidup akhir sebagai akibat 

pertambahan bobot hidup ayam tersebut. Selain itu, jenis ayam juga mempengaruhi bobot 

karkas. Seperti yang dinyatakan oleh Nuraini et al. (2018) bahwa bobot karkas dipengaruhi 

oleh jenis ayam, ransum, bobot hidup, jenis kelamin, dan umur. 

 

Persentase Karkas 
Berdasarkan Tabel 2, persentase karkas hasil penelitian ini adalah perlakuan A0 

sebesar 65,67%, A1 sebesar 66,40%, A2 sebesar 67,49%, dan A3 sebesar 63,45. Hasil 

anilisis ragam menunjukan pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val.) tidak 

berpengaruh nyata terhadap persentase karkas ayam kampung super. Hal ini disebabkan 

bobot tubuh dan bobot karkas yang tidak berbeda sebagai akibat pemberian tepung kunyit.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Gaga dan Pangestuti (2020) bahwa penambahan tepung 

kunyit, tepung jahe, dan tepung temulawak hingga level 16% dalam pakan tidak 

berpengaruh nyata (A>0,05) terhadap persentase karkas, persentase non karkas, dan lemak 

abdominal. Tahalele et al. (2018) menyatakan pemberian ramuan herbal sampai 5 mL 

melalui air minum tidak berpengaruh terhadap  persentase karkas 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Dewanti dan Irham (2013) yang menyatakan 

bahwa persentase karkas dipengaruhi oleh bobot potong. Persentase karkas berawal dari 

laju pertumbuhan yang dilihat dari adanya pertambahan bobot badan akan mempengaruhi 

bobot potong yang dihasilkan. Selanjutnya bobot potong akan mempengaruhi persentase 

karkas yang akan dihasilkan. Persentase karkas juga berhubungan dengan jenis kelamin, 

umur dan bobot hidup. Persentase karkas meningkat seiring dengan meningkatnya umur 

dan bobot hidup. Yuniarti (2011) juga menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

persentase karkas adalah bobot potong. Suryanah dan Anggraeni (2016) dalam hasil 

penelitiannya juga memaparkan bahwa tingginya persentase karkas sebagai akibat dari 

besarnya bobot badan akhir. 

PENUTUP 
 

Pemberian tepung kunyit hingga 6% dalam ransum tidak mempengaruhi bobot 

hidup, bobot karkas dan persentase karkas dari ayam kampung super. Persentase kunyit 

sebanyak  6% dapat digunakan dalam ransum untuk pakan ayam kampung super. 
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